BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dan kesepian pada remaja di
tahun pertama perkuliahan. Semakin tinggi kualitas persahabatan maka semakin
rendah tingkat kesepian. Sebaliknya, semakin rendah kualitas persahabatan
yang dimiliki maka semakin rendah tingkat kesepian yang dialami.

2. Tidak terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dan kesepian yang
dimoderasi oleh kepribadian ekstrovert dan introvert. Dalam hal ini, tidak ada
perbedaan hubungan kualitas persahabatan dengan kesepian antara individu

dengan kepribadian ekstrovert dan introvert.

B. Saran
1. Subjek Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dapat
mengurangi kesepian. Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada subjek
penelitian untuk meningkatkan kualitas persahabatan dengan meluangkan
waktu bersama, melakukan sesuatu yang menyenangkan, saling membantu
ketika sedang kesulitan, bertukar informasi dan nasihat, saling terbuka dan

jujur, setia, selalu ada untuk satu sama lain, saling mendengarkan,
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membesarkan hati, dan memberikan kenyamanan dan kepercayaan baik dalam
situasi menyenangkan ataupun tidak menyenangkan.
Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert tidak memoderatori hubungan kualitas persahabatan dengan kesepian.
Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan tipe kepribadian yang lain untuk menguji kaitannya dengan

kualitas persahabatan dan kesepian.



